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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian temperatur minyak lumas pada mesin induk di atas kapal adalah 
untuk mengetahui kondisi mesin dan mencegah terjadinya kerusakan pada mesin. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif. Penelitian dilakukan di 
MT. Anargya. Saat itu, penulis sedang melakukan penelitian mulai tanggal 26 Oktober 
2021 hingga 06 November 2022 (12 bulan 10 hari). Datal yalng dikumpulkaln secalral 
lalngsung oleh peneliti melallui metode pengalmaltaln, walwalncalral, altalu survei. Hasil 
yang diperoleh dari penelitian ini yaitu penyebalb naliknyal temepraltur minyalk lumals 
paldal mesin induk aldallalh kuralngnyal peralwaltaln paldal sistem pendingin seperti paldal 
L.O Cooler yalng mengallalmi sumbaltaln paldal pipal-pipal kalpiler. Saran penulis yaitu L.O 
Cooler balgialn pendingin halrus selallu di bersihkaln, terutalmal dengaln pipal kalpilernyal 

untuk mencegalh terjaldinyal penyumbaltaln paldal pipal kalpiler. 
 
Kata kunci: Analisis, Mesin Induk, Minyak Lumas 

 
1. PENDAHULUAN 

Salah satu sarana transportasi paling populer di lautan, kapal memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup manusia, khususnya di 

Indonesia, dalam hampir semua aspek kehidupan. negara dengan lautan yang 

luas. Kapal adalah jenis transportasi air yang biasanya menempuh jarak jauh 

dan membutuhkan kondisi mesin normal. 

Saat bagian-bagian utama mesin diesel bergerak, temperatur pelumas 

mesin naik. Pendinginan dilakukan untuk mencegah mesin diesel terlalu panas 

dan mengurangi kekentalannya.  

Bahan pendingin yang dapat digunakan untuk mendinginkan pelumas 

adalah air laut. Air laut merupakan media pendingin terbaik untuk perpindahan 

panas. Air laut umumnya digunakan dalam sistem pendingin, namun 

menghambat perpindahan panas dan pendinginan, karena dapat menyebabkan 

korosi pada permukaan logam yang terkena air dingin dan membentuk kristal 

pada permukaan pendingin, yaitu terkondensasi atau terkondensasi. 

Karena sistem pendingin kapal yang penulis pelajari secara tidak 

langsung menggunakan air laut sebagai sistem pendingin utama mesin, itu 
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menyerap panas dari pelumas (LO). Oleh karena itu, mengingat betapa 

pentingnya sistem pendingin air laut untuk mengoperasikan mesin utama kapal, 

penting untuk memantau suhu pelumas agar tetap stabil. 

Banyak hal dapat menyebabkan suhu pelumasan meningkat, seperti 

kurangnya penyerapan panas pada pelumas AC. Penyumbatan pipa kapiler 

pada pendingin pelumas juga dapat menjadi penyebab peningkatan suhu 

karena jumlah media pendingin yang masuk ke pendingin pelumas tidak 

sebanding dengan yang didinginkan. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan melakukan penelitian 

dengan judul : “ANALISIS TEMPERATUR MINYAK LUMAS PADA MESIN 

INDUK DI KAPAL MT. ANARGYA I” 

Untuk menghindari perselisihan pendapat selama diskusi, penulis percaya 

bahwa ada batasan karena masalahnya yang sangat besar. 

Penulis mendefinisikan sistem pelumasan sebagai alat perpindahan 

panas (heat exchanger) dan alat mekanis di antara sekian banyak faktor 

penyebab naiknya temperatur pelumas, khususnya pada peralatan mekanik 

dan media yang terlibat dalam sistem pelumasan. AC dan pelumasan. 

Tujuan dari pemeriksaan suhu pelumas server onboard adalah untuk 

memastikan kondisi mesin dan menghentikan kerusakan. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Suhu minyak lumar pada mesin induk merupakan parameter kunci yang 

perlu dipantau dan dianalisis secara rutin dalam operasi kapal laut. Peningkatan 

suhu minyak di mesin induk dapat menjadi indikator potensial terjadinya 

masalah dalam sistem pelumasan, efisiensi mesin, dan kinerja keseluruhan kapal. 

Kapal MT. Anargya I, yang mengandalkan mesin induk sebagai sumber 

tenaga utama, memerlukan pemantauan yang cermat terhadap suhu minyak 

lumar guna memastikan operasi yang efisien dan aman. Oleh karena itu, analisis 

terhadap suhu minyak lumar pada mesin induk menjadi suatu kebutuhan yang 

mendesak. 

Menurut Glaser, B. G., & Strauss, A. L. (2017) analisis adalah proses 

untuk menganalisis data dengan cara mengidentifikasi pola dan kategori yang 

muncul dari data secara induktif yaitu tanpa memulai dengan hipotesis atau 

kerangka teori tertentu. 
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Glaser dan Strauss juga menekankan pentingnya fleksibilitas dalam 

analisis, di mana peneliti harus terbuka terhadap perubahan dan 

pengembangan konsep dan kategori selama proses analisis berlangsung. 

Mereka juga menekankan bahwa analisis harus dilakukan secara sistematis 

dan berkelanjut, dengan mengumpulkan dan menganalisis data secara terus-

menerus hingga mencapai saturasi, yaitu titik di mana tidak ada lagi data baru 

yang muncul. 

Menurut Giancoli, D. C.(2018) temperatur adalah ukuran rata-rata energi 

kinetik molekul dalam suatu benda atau lingkungan. Semakin tinggi temperatur, 

semakin tinggi pula energi kinetik molekul yang terkandung dalam benda atau 

lingkungan tersebut. 

Dengan kata lain, temperatur adalah ukuran seberapa panas atau dingin 

suatu benda atau lingkungan.Semakin tinggi temperatur suatu benda, semakin 

cepat molekul-molekul dalam benda tersebut bergerak, dan semakin tinggi 

energi kinetik yang dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah temperatur, 

semakin lambat molekul-molekul dalam benda bergerak, dan semakin rendah 

energi kinetik yang dimilikinya. 

Untuk mengukur temperatur, Giancoli menjelaskan bahwa kita dapat 

menggunakan thermometer, yang mengukur perubahan volume atau panjang 

bahan tertentu yang berkaitan dengan perubahan suhu. Terdapat beberapa 

jenis thermometer, seperti thermometer raksa, thermometer air raksa, 

thermometer digital, dan thermometer inframerah, yang dapat digunakan untuk 

mengukur temperatur dengan akurasi yang berbeda-beda tergantung pada 

jenis dan aplikasinya. 

Menurut (Tona, 2022), pelumas adalah hidrokarbon seperti solar, tetapi 

struktur internal partikelnya, misalnya, sangat dipengaruhi oleh viskositas dan 

berat jenis atau gravitasi yang lebih besar. Sifat-sifat pelumas yang diinginkan 

diperoleh dengan menambahkan atau, terlebih lagi, dengan merebus minyak 

sulingan dari stok yang disebut aditif. 

Menurut Jackson dan Morton (2003), pelumas merupakan pasokan dasar 

pelumas yang diperoleh dari penyulingan minyak mentah di kilang vakum. 

Minyak mentah diklasifikasikan dalam bentuk parafin, dimana pelumas 

mempunyai titik injeksi tinggi dan indeks viskositas tinggi, dan aspal memiliki 

pelumasan rendah, titik injeksi rendah dan indeks viskositas rendah. 
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Minyak lumas adalah jenis pelumas yang digunakan untuk melumasi 

bagian-bagian mesin induk kapal. Mesin induk adalah mesin utama yang 

digunakan untuk menggerakkan kapal dan memastikan kapal berjalan dengan 

lancer. 

Minyak lumas juga digunakan untuk mengurangi gesekan antara bagian-

bagian mesin yang bergerak dan mencegah terjadinya keausan atau kerusakan 

pada bagian-bagian mesin tersebut. Selain itu minyak lumas juga berfungsi 

untuk menyeimbangkan suhu dan mencegah terjadinya karat pada bagian-

bagian mesin. 

Minyak lumas pada mesin induk di atas kapal adalah cairan pelumas yang 

berfungsi untuk melumasi dan mendinginkan bagian-bagian mesin yang saling 

bergesekan pada mesin induk kapal. Mesin induk kapal adalah mesin utama 

yang digunakan untuk menghasilkan daya untuk menggerakkan kapal dan 

untuk menghasilkan listrik. 

Minyak lumas pada mesin induk kapal memiliki sifat pelumas yang tinggi, 

sehingga dapat melumasi dan mendinginkan bagian-bagian mesin yang saling 

bergesekan dengan baik. Minyak lumas pada mesin induk kapal harus memiliki 

sifat tahan panas yang baik, karena mesin induk kapal menghasilkan panas 

yang sangat tinggi selama beroperasi. 

Pemilihan jenis minyak lumas yang tepat dan penggunaannya dengan 

benar sangat penting untuk menjaga kinerja mesin induk kapal dan mencegah 

terjadinya kerusakan pada mesin. Oleh karena itu, pengawasan terhadap 

kondisi minyak lumas pada mesin induk kapal dan pemeliharaan yang baik 

terhadap mesin sangat penting untuk menjaga keandalan dan keamanan kapal. 

Menurut Maleev, salah satu tujuan utama sirkulasi pelumas adalah untuk 

mendinginkan substrat dengan menghilangkan panas yang dihasilkan oleh 

gesekan. Secara terpisah, panas pembakaran yang dihasilkan oleh gas atau 

perpindahan panas logam memanaskan oli di dalam kotak mesin. Prinsip kerja 

pelumas adalah bahwa pelumas diambil dari tangki pelumas (bagan) melalui 

sedotan pompa pelumas. Roda gigi pompa diputar seiring dengan putaran 

poros engkol. Dipompa dari pompa pelumas melalui pipa pemisah, lalu dialirkan 

ke media pendingin. Dalam kedua kasus, pelumas hanya dimasukkan ke 

tabung pendek. Hal ini dapat menyebabkan kotoran di bagian bawah karena 

pelumas dari dalam dan luar. Camshaft menerima sistem pelumasan untuk 
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rocker arm throttle valve, dan rod digeser langsung ke dalam baut pengatur 

jarak rocker arm, juga dikenal sebagai baut benching arm. Setelah beberapa 

saat, sistem pelumasan dialirkan ke tangki pelumas throttle.Oli mengalir ke 

tangki bahan bakar melalui bukaan antara tabung pelindung dorong dan batang 

dorong. 

Prinsip pelumasan yang tepat pada mesin induk di atas kapal, mesin 

dapat beroperasi dengan lebih efektif dan dapat mencegah terjadinya 

kerusakan pada mesin. Hal ini akan membantu dalam meningkatkan keamanan 

kapal dan memperpanjang masa pakai mesin. 

Prinsip kerja minyak lumas pada mesin induk di atas kapal adalah untuk 

melumasi dan mendinginkan bagian-bagian mesin yang saling bergesekan 

dengan baik sehingga mengurangi gesekan dan panas yang berlebihan.  

Minyak lumas bekerja dengan cara membentuk lapisan pelumas antara 

bagian-bagian mesin yang saling bergesekan sehingga mengurangi gesekan 

dan panas yang berlebihan. Lapisan pelumas ini akan membantu dalam 

mengurangi keausan pada bagian-bagian mesin dan memperpanjang umur 

mesin. 

Selain itu, minyak lumas juga berfungsi sebagai pendingin. Minyak lumas 

akan membawa panas dari bagian-bagian mesin yang bergerak dan 

melepaskannya ke sistem pendingin di kapal. Dengan demikian, minyak lumas 

membantu dalam menjaga suhu mesin agar tetap dalam rentang yang aman. 

Minyak lumas sangat penting untuk menjaga kinerja mesin dan mencegah 

terjadinya kerusakan pada mesin. Oleh karena itu, pemilihan jenis minyak 

lumas yang tepat, penggunaannya dengan benar, dan pengawasan kondisi 

minyak lumas secara teratur adalah hal yang sangat penting untuk menjaga 

keandalan dan keamanan kapal. 

Menurut Suharto, tujuan pelumasan adalah untuk mengurangi gesekan 

antara bagian-bagian mesin yang bergerak satu sama lain, sehingga dapat 

memperpanjang umur mesin dan meningkatkan efisiensi kinerja mesin. 

Pelumasan juga berfungsi untuk mendinginkan suhu mesin, menghilangkan 

kotoran atau partikel-partikel kecil yang dapat merusak mesin, serta melindungi 

bagian-bagian mesin dari korosi atau karat. Pelumasan biasanya dilakukan 

dengan menggunakan oli atau pelumas lain yang disesuaikan dengan jenis dan 

kebutuhan mesin. Penting bagi operator mesin induk untuk memperhatikan 
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jadwal pelumasan yang direkomendasikan oleh pabrikan mesin dan melakukan 

penggantian oli secara teratur untuk menjaga kinerja mesin dalam kondisi 

optimal. 

Menurut D.Al. Talylor (2007) Mesin induk a ldallalh mesin utalmal yalng 

digunalkaln untuk menggera lkkaln kalpall lalut. Mesin induk bekerja l dengaln 

mengubalh energi palnals menjaldi energi kinetik ya lng digunalkaln untuk 

menggeralkkaln poros daln balling-balling kalpall. Hall ini dilalkukaln dengaln calral 

membalkalr balhaln balkalr dallalm rualng balkalr mesin daln menghalsilkaln palnals 

yalng kemudialn digunalkaln untuk menghalsilkaln tenalgal mekalnik melallui proses 

pembalkalraln daln penggeralkaln piston altalu turbin. 

Mesin induk juga l dilengkalpi dengaln sistem pendingin ya lng berfungsi 

untuk menjalgal suhu mesin algalr tetalp dallalm rentalng yalng almaln, sertal sistem 

pelumalsaln yalng berfungsi untuk menja lgal algalr komponen mesin teta lp 

terlumalsi daln terjalgal kealwetalnnyal. 

 

3. METOE PENELITIAN 

Sugiono (2019) aldallalh metode penelitialn yalng digunalkaln untuk 

memperoleh daltal yalng vallid daln dalpalt dipercalyal. Metode penelitialn dalpalt 

dibalgi menjaldi dual jenis, yalitu metode penelitialn kualntitaltif daln kuallitaltif. 

Metode penelitialn kualntitaltif digunalkaln untuk mengukur daln mengalnallisis dalta l 

numerik, sedalngkaln metode penelitialn kuallitaltif digunalkaln untuk mendalpaltkaln 

pemalhalmaln mendallalm tentalng sualtu fenomenal. 

Daltal daln informalsi yalng diperlukaln untuk penulisaln proposall penelitialn ini 

dikumpulkaln melallui : 

a. Menurut Denzin, N. K., & Lincoln, Y. S. (2018) metode lalpalnga ln 

(Field Resealrch) sallalh saltu metode penelitia ln kuallitaltif yalng palling 

umum digunalkaln, metode lalpalngaln bialsalnyal digunalkaln dalla lm 

penelitialn kuallitaltif yalng mengalmbil pendekaltaln interpretaltive, yalng 

bertujualn untuk mema lhalmi malknal yalng terkalndung dalla lm 

fenomenal yalng diteliti. Dallalm penelitialn lalpalngaln, peneliti dalpa lt 

mengumpulkaln daltal melallui berbalgali Teknik, seperti wa lwalncalra l, 

pengalmaltaln palrtisipaln, caltaltaln lalpalngaln, daln dokumentalsi. Dalta l 

daln informalsi dikumpulkaln melallui : 

1) Observalsi, mengaldalkaln pengalmaltaln secalral lalngsung 

dilalpalngaln dimalnal penulis melalksalnalkaln pralktek lalut. 
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2) Walwalncalral, mengaldalkaln talnyal jalwalb secalral lalngsung 

dengaln palral perwiral yalng aldal di kalpall daln palral Dosen di 

lingkungaln Politeknik Ilmu Pelalyalraln Malkalssalr. 

b. Menurut Jhonson,B., & Christensen, L. menjela lskaln balhwal tinjalua ln 

kepustalkalaln (Libralry Resealrch), sualtu proses pengumpula ln daln 

penilalialn kritis terhaldalp sumber – sumber informalsi relevaln yalng 

berkalitaln dengaln topik penelitialn. 

Menurut Brymaln, Al. (2016) daltal aldallalh falktal altalu informalsi yalng 

dikumpulkaln altalu dihalsilkaln dallalm konteks penelitialn altalu pengukuraln. Daltal 

dalpalt berupal alngkalh, galmbalr, teks, altalu sumber informalsi lalinnyal yalng 

relevaln dengaln topik altalu subjek yalng diteliti. 

Jenis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini terdiri altals daltal kuallitaltif, 

daltal yalng bialsal peneliti dalpaltkaln yalitu lalngsung dalri alwalk kalmalr mesin, alwalk 

kalpall yalng mempunyali tugals di kalmalr mesin melallui pertalnyalaln – pertalnyalaln 

yalng menyalngkut pelumalsaln, balik itu paldal salalt mengallalmi malsallalh malupun 

dallalm kealdalaln normall. Pembalhalsaln tentalng pelumalsaln ini bialsal 

dilalksalnalkaln paldal salalt peneliti jalgal di altals kalpall, meeting (pertemualn), daln 

salalt lalngsung mengaldalkaln perbalikaln paldal sistem pelumalsaln motor induk 

tersebut. 

Kegialtaln penelitialn direncalnalkaln paldal salalt penulis mengaldalkaln pralktek 

lalut. Untuk mengetalhui situalsi dengaln bekall pengetalhualn dalri alpal yalng 

didalpaltkaln lewalt studi kepustalkalaln. Selalnjutnyal kital memulali identifikalsi 

malsallalh - malsallalh yalng aldal daln menetalpkaln alpal yalng menjaldikaln tujualn daln 

malsallalh yalng kital temui, malkal kital dalpalt menentukaln metode penelitialn yalng 

sesuali dalri alpal yalng kital peroleh sesuali dengaln lalngkalh-lalngkalh di altals, malkal 

kital dalpalt mengumpulkaln daltal yalng berkalitaln dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln. Daltal yalng telalh diperoleh diolalh sesuali dengaln teori metode yalng 

kital telalh tetalpkaln dalri alwall sebelum kital melalkukaln pengumpulaln daltal-daltal 

yalng telalh kital olalh kemudialn kital alnallisal, halsil yalng diperoleh dengaln 

membalndingkaln halsil-halsil dalri disiplin teori yalng kital gunalkaln. 

Setelalh semualnyal telalh dialnggalp selesali, malkal kital boleh menalrik 

sebualh kesimpulaln dalri alpal yalng telalh kital alnallisal daln dibalhals. Kemudialn kital 

jugal memberikaln salraln alpal yalng sesuali dengaln alpal yalng kital simpulkaln, daln 

ini dalpalt merupalkaln balhaln malsukaln tentalng penyeralpaln palnals yalng kuralng 
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malksimall dalri system kerjal yalng tidalk normall, sehinggal naliknyal temperaltur 

minyalk pelumals  

  Untuk mempermudalh penulis dallalm melalkukaln penelitialn malkal perlu 

membualt sualtu perencalnalaln algalr dallalm melalkukaln penelitialn dalpalt berjallaln 

sesuali dengaln alpal yalng telalh diuralikaln dallalm proposall ini kemudialn 

ditualngkaln dallalm bentuk kalryal ilmial berupal skripsi. 

Menurut Seidmaln, I. (2019) metode penelitialn yalng dipalkali salalt penelitialn 

merupalkaln metode deskriptif kuallitaltif yalng mempunyali tujualn gunal 

pengungkalpaln semualfalktal yalng terdalpalt dilalpalngaln menggunalkaln metode 

mencaltalt, mendeskripsikaln, alnallisis sertal menginterpretalsikaln. Kegialtaln 

yalng dilalksalnalkaln setelalh dimulalinyal lalngkalh gunal mengalnallisal yalkni 

melalkukaln pralktek lalut dikalpall gunal talhu tentalng kealdalaln dengaln bekall 

pengetalhualn dalri yalng menjaldi halralpaln lewalt studi di kepustalkalaln. 

Seterusnyal kital mengalwalli mengidentifikalsi persoallaln yalng aldal sertal 

penetalpaln yalng menjaldi malksud paldal persoallaln yalng kital jumpali. Malkal 

dalripaldal itu kital bisal menentukaln calral penelitialn yalng tepalt. 

Berdalsalrkaln beberalpal lalngkalh di altals, kital bisal mengumpulkaln daltal 

dengaln mempunyali kalitaln dengaln penelitialn yalng dilalksalnalkaln. Daltal yalng 

telalh didalpaltkaln selalnjutnyal diproses berdalsalrkaln teori menggunkalaln metode 

yalng menjaldi ketetalpaln kital sebelum kital menggumpulkaln daltal. Daltal yalng 

diproses selalnjutnyal kital lalkukaln alnallisis dengaln halsil kital mendalpaltkaln 

perbalndingaln dalri beberalpal halsil paldal disiplin teori yalng palkali. Dalrinyal halsil 

perhitungaln yalng dialnallisis selalnjutnyal dibualtlalh pembalhalsaln tentalng hall itu 

sendiri. 

Setelalh semual diralsal ralmpung selalnjutnyal kital dalpalt menalrik kesimpulaln 

paldal alpal yalng yalng menjaldi alnallisis sertal balhalsaln. Selalnjutnyal kital memberi 

salraln yalng sesuali berdalsalrkaln kesimpulaln, daln menjaldi balhaln malsukaln untuk 

peningkaltaln di dunial kerjal sertal keperalwaltaln paldal mesin pendingin malkalnaln 

dengaln itu dinyaltalkaln lalngkalh-lalngkalh dalpalt dimalknali selesali. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode penelitian yanbb digunakan adalah kualitatif. Tempalt penelitialn 

aldallalh lokalsi altalu tempalt di malnal sualtu penelitialn dilalkukaln. Pemilihaln tempalt 

penelitialn salngalt penting dallalm menentukaln keberhalsilaln sebualh penelitialn, 
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kalrenal tempalt penelitialn alkaln mempengalruhi kuallitals daltal daln kesimpula ln 

yalng dihalsilkaln. 

Penelitialn yalng dilalkukaln di altals kalpall bialsalnyal dilalkukaln untuk 

mempelaljalri lingkungaln lalut altalu untuk mempelaljalri mesin kalpall. Sebalgali 

tempalt penelitialn, kalpall memiliki beberalpal kelebihaln, seperti mobilitals yalng 

tinggi daln kemalmpualn untuk mencalpali lokalsi yalng sulit dijalngkalu oleh dalralt. 

Di MT. Alnalrgyal I mesin yalng digunalkaln aldallalh mesin zichali-Yalnmalr tipe 

8N330, dimalnal mesin ini menggunalkaln pelumals SAlE 30 altalu klalsifikalsi 

stalndalr yalng untuk mengidentifikalsi viskositals minyalk pelumals ,daln minyalk 

pelumals SAlE 30 memiliki viskositals yalng kisalraln alntalral 9.3 hinggal 12.5 cSt 

(centistokes) yalng bialsal disebut ukuraln kekentallaln minyalk lumals,dimalnal 

suhunyal 100 deraljalt Celsius (212 deraljalt Falhrenheit). 

Aldalpun permalsallalhaln yalng terjaldi paldal suhu minyalk lumals SAlE 30 palda l 

Lubricalting Oil Cooler di MT. Alnalrgyal I: 

a. Permalsallalhaln pertalmal aldallalh overhealting paldal Lubricalting Oil 

Cooler, yalng terjaldi ketikal suhu minyalk pelumals melebihi baltals yalng 

almaln, mengalncalm cooler daln minyalk lumals. Solusinyal mencalkup 

lalngkalh-lalngkalh seperti memeriksal alliraln pendingin untuk 

memalstikaln tidalk aldal penyumbaltaln paldal sistem pendingin minyalk 

lumals. Selalin itu, evallualsi viskositals minyalk lumals jugal perlu 

dilalkukaln, sertal pertimbalngaln untuk menggunalkaln minyalk dengaln 

viskositals lebih rendalh salalt beroperalsi paldal suhu yalng tinggi. 

Penting jugal untuk memeriksal kerusalkaln paldal balgialn cooler daln 

melalkukaln perbalikaln jikal aldal malsallalh. 

b. Permalsallalhaln berikutnyal aldallalh penurunaln efisiensi penukalr 

palnals, di malnal suhu tinggi dalpalt menggalnggu pelumalsaln daln 

pendinginaln. Solusi yalng dialnjurkaln mencalkup menjalgal kebersihaln 

penukalr palnals daln membersihkalnnyal jikal perlu. Monitoring berkalla l 

terhaldalp suhu minyalk jugal penting untuk memalstikaln suhu teta lp 

dallalm rentalng yalng almaln. 

c. Peningkaltaln pelalpukaln paldal minyalk pelumals aldallalh malsallalh lalin 

yalng muncul alkibalt suhu minyalk yalng berlebihaln. Solusinya l 

termalsuk pertimbalngaln untuk menggunalkaln minyalk pelumals 

dengaln viskositals yalng sesuali untuk suhu operalsionall yalng tinggi, 



 
 

21 
 

daln palstikaln algalr pergalntialn minyalk dilalkukaln sesuali jaldwall da ln 

spesifikalsi. 

d. Permalsallalhaln suhu minyalk pelumals terlallu tinggi paldal Lubricalting 

Oil Cooler jugal perlu mendalpalt perhaltialn, kalrenal hall ini dalpalt 

merusalk komponen mesin daln menurunkaln kuallitals minyalk 

pelumals. Solusi melibaltkaln pengecekaln terhaldalp kinerjal sistem 

pendingin Lubricalting Oil Cooler, termalsuk kondisi raldialtor, pompa l 

alir pendingin, daln salluraln pendinginnyal. Palstikaln jugal balhwa l 

lubalng pendingin tidalk tersumbalt daln alliraln alir berjallaln lalncalr 

e. Ketidalkoptimallaln kinerjal pendingin aldallalh permalsallalhaln lalin yalng 

mungkin timbul, mengalkibaltkaln suhu minyalk pelumals tetalp tinggi. 

Solusi yalng disalralnkaln aldallalh memeriksal alliraln pendingin, pompa l 

pendingin, sertal pipal-pipal pendingin. Dallalm kondisi tertentu, 

pembersihaln altalu perbalikaln paldal sistem pendingin bisal menjaldi 

lalngkalh yalng perlu dialmbil. 

f. Pemalnalsaln berlebihaln jugal dalpalt menyebalbkaln penurunaln kinerja l 

mesin secalral keseluruhaln daln efisiensi yalng menurun. Solusi ya lng 

dialnjurkaln termalsuk pertimbalngaln untuk mengguna lkaln minyalk 

pelumals yalng lebih sesuali dengaln suhu operalsionall tinggi, serta l 

memalstikaln balhwal sistem pendingina ln mesin berfungsi denga ln 

balik. 

Bedalsalrkaln kejaldialn yalng peneliti allalmi diwalktu melalkukaln penelitialn 

diwalktu pralktek di Mt.Alnalrgyal I yalitu talnggall 03 Desember 2022, dimalnal 

diwalktu itu mesin induk terdalpalt persoallaln, yalitu tingginyal temperaltur minyalk 

lumals paldal mesin induk kalrenal aldalnyal keralk altalu palrtikel paldal pipal-pipal 

kalpiler, sehinggal menyebalbkaln alliraln medial pendingin tersumbalt. 

Berikut aldallalh balgalimalnal calral proses penyeralpaln suhu minyalk pelumals 

(lubricalting oil) di lubricalting oil cooler paldal mesin utalmal (malin engine).Ketikal 

minyalk lumals yalng telalh digunalkaln dallalm mesin daln menjaldi palnals alkibalt 

gesekaln daln palnals pembalkalraln,minyalk lumals yalng suhunyal 78 Celcius alkaln 

mengallir menuju lubricalting oil cooler, daln minyalk ini memiliki suhu yalng lebih 

tinggi dalri suhu  optimall  untuk melumalsi. 

Kemudialn didallalm lubricalting oil cooler, minyalk lumals yalng palnals, alkaln  

mengallir melallui pipal-pipal kalpiler altalu salluraln yalng dikelilingi oleh medial 
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pendingin, seperti alir lalut.Daln palnals dalri minyalk lumals,alkaln diseralp oleh alir 

lalut,yalng mengallir melallui pipal-pipal kalpiler sehinggal suhu minyalk lumals tetalp 

stalbil. 

Alir lalut yalng bersirkulalsi dalpalt memalksimallkaln suhu minyalk lumals tetalp 

stalbil, daln suhu minyalk lumals yalng kelualr dalri cooler dimonitor secalral terus-

menerus. Sensor suhu minyalk lumals ditempaltkaln untuk mengukur suhu paldal 

kedual sisi cooler. Daltal suhu ini digunalkaln untuk mengendallikaln alliraln medial 

pendingin altalu mengalmbil tindalkaln jikal terjaldi suhu yalng tidalk normall. 

Minyalk pelumals yalng telalh mendingin alkaln kelualr dalri cooler daln 

mengallir kemballi ke dallalm sistem pelumalsaln mesin. Proses ini alkaln 

menguralngi tingginyal suhu minyalk lumals daln menjalgal viskositals yalng sesuali 

untuk melumalsi komponen mesin dengaln balik. 

 

5. PENUTUP 

a. Simpulan 

Kesimpulaln balhwal falktor yalng mempengalruhi tingginyal temperaltur 

minyalk lumals paldal mesin induk yalitu: 

1) Penyebalb naliknyal temepraltur minyalk lumals paldal mesin induk 

aldallalh kuralngnyal peralwaltaln paldal sistem pendingin seperti 

paldal L.O Cooler yalng mengallalmi sumbaltaln paldal pipal-pipa l 

kalpiler. 

2) Lalngkalh-lalngkalh yalng halrus dilalkukaln untuk menyelesalikaln 

malsallalh kenalikaln temperaltur minyalk lumals aldallalh periksal L.O 

Cooler daln sistem pendingin, periksal filter minyalk lumals, daln 

galnti minyalk lumals. 

3) Dalmpalk daln alkibalt jikal terjaldi naliknyal temperaltur minyalk 

lumals aldallalh overhealting paldal mesin, kerusalkaln palda l 

bealring, penurunaln efisiensi mesin, daln menyebalbkaln mesin 

malti. 

b. Saran 

1) L.O Cooler balgialn pendingin ha lrus selallu di bersihkaln, 

terutalmal dengaln pipal kalpilernyal untuk mencegalh terjaldinya l 

penyumbaltaln paldal pipal kalpiler. 

2) Selallu periksal sistem pendingin, filter minyalk lumals, galnti 
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minyalk lumals daln periksal L.O Cooler ME. 

3) Periksal sistem pendingin secalral berkallal sehinggal mesin induk 

dalpalt bekerjal dengaln balik, daln komponen mesin teta lp terjalgal. 
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